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ABSTRAK. Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu
mendengar,melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan
orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan
sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba
mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan
yang telah mereka dapatkan. Penelitian ini berdasarkan permasalahan : (a)
Bagaimanakah peningkatan prestasi belajar Bahasa Inggris dengan diterapkannya
metode pengajaran GI pada siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 3 Wates Tahun
Pelajaran 2014/2015 ? (b) Bagaimanakah pengaruh Metode pengajaran GI terhadap
motivasi belajar Bahas Inggris pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Wates Semester
I tahun pelajaran 2014/2015? Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Ingin
mengetahui peningkatan prestasi belajar Bahasa Inggris setelah diterapkannya metode
pengajaran GI pada siswa Kelas VIII UPTD SMP Negeri 3 Wates Semester I tahun
pelajaran 2014/2015 . (b) Ingin mengetahui pengaruh motivasi belajar Bahasa Inggris
setelah diterapkan metode pengajaran GI pada siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 3
Wates Semester I tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan (action research) sebanyak tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu : rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini
adalah siswa Kelas VIII-G UPTD SMP Negeri 3 Wates Tahun Pelajaran 2014/2015.
Data yang diperoleh berupa hasi! tes, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.
Dari hasil analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari
siklus 1 sampai siklus III yaitu, siklus 1 (67,57%), siklus II (81,08%),dan siklus III
(91,89%). Simpulan dari penelitian ini adalah metode pengajaran Group Investigation
(GI) dapat berpengaruh positif terhadap prestasi dan motivasi belajar siswa Kelas
VIII-C  UPTD SMP Negeri 3 Wates Tahun Pelajaran 2014/2015 , serta model
pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alteratif pembelajaran Bahasa
Inggris.

KATA KUNCI : Bahasa Inggris , Group Investigation.

PENDAHULUAN

Pada abad 21 ini, kita perlu menelaah kembali praktik-praktik pembelajaran di
sekolah-sekolah. Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam
mempersiapkan akan didik untuk berpartisipasi secara utuh dalam kehidupan
bermasyarakat di abad 21 akan sangat berbeda dengan peranan tradisional yang selama ini
dipegang oleh sekolah-sekolah.

Tampaknya, perlu adanya perubahan paradigma dalam menelaah proses belajar
siswa dan interaksi antara siswa dan guru. Sudah seyogyanyalah kegiatan belajar mengajar
Jjuga lebih mempertimbangkan siswa. Siswa bukanlah sebuah botol kosong yang bisa diisi
dengan muatan-muatan informasi apa saja yang dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur
proses belajar tidak harus berasal dari guru menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar
dengan sesama siswa yang lainnnya. Bahkan, banyak penelitian menunjukkan bahwa
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pengajaran oleh rekan sebaya (peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran
oleh guru. Sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk
bekerjasama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai
sistem “pembelajaran gotong royong” atau cooperative learning. Dalam sistem ini, guru
bertindak sebagai fasilitator.

Ada beberapa alasan penting mengapa sistem pengajaran ini perlu dipakai lebih
sering di sekolah-sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi transformasi
sosial, ekonomi, dan demografis yang mengharuskan sekolah untuk lebih menyiapkan anak
didik dengan keterampilan-keterampilan baru untuk bisa ikut berpartisipasi dalam dunia
yang berubah dan berkembang pesat.

Dalam metode pembelajaran cooperative learning bukan sekedar kerja
kelompok, melainkan pada penstrukturannya. Jadi, sistem pengajaran cooperative learning
bisa didefinisikan sebagai kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Yang termasuk di
dalam struktur ini adalah lima vnsru pokok (Johnson & Johnson, 1993), yaitu saling
ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja
sama, dan proses kelompok.

Kekawatiran bahwa semangat siswa dalam mengembangkan diri secara
individual bisa terancam dalam penggunaan metode kerja kelompok bisa dimengerti
karena dalam penugasan kelompok yang dilakukan secara sembarangan, siswa bukannya
belajar secara maksimal, melainkan belajar mendominasi ataupun melempar tanggung
jawab. Metode pembelajaran gotong royong distruktur sedemikian rupa sehingga masing-
masing anggota dalam satu kelompok melaksanakan tanggung jawab pribadinya karena
ada sistem akuntabilitas individu. Siswa tidak bisa begitu saja membonceng jerih payah
rekannya dan usaha setiap siswa akan dihargai sesuai dengan poin-poin perbaikannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga
termasuk  penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu teknik
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997: 8) mengelompokkan
penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu, (a) guru sebagai peneliti, (b) penelitian
tindakan kolaboratif; (c) simultan terintegratif; (d) administrasi sosial eksperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti,
penanggung jawab penuh penelitian ini adalah guru. Tujuan utama dari penelitian tindakan
ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh
terlibat dalam penelitian mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun, kehadiran
peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga
siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan didapatkan data yang seobjektif
mungkin demi kevalidan data yang diperlukan. Tempat penelitian yang digunakan dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data ini bertempat di UPTD SMP Negeri 3
Wates, Kabupaten Kediri.
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Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas VIII-G UPTD SMP Negeri 3
Wates. yang berjumlah 37 siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat
reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional
dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek
pembelajaran tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000:3).

Rancangan/rencana awal, sebelum mengadakan penelitian peneliti menyusun
rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana tindakan, termasuk di dalamnya instrumen
penelitian dan perangkat pembelajaran,

Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti
sebagai upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak
dari diterapkannya metode pembelajaran model group investigation. Refleksi, peneliti
mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan
berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat. Rancangan/rencana yang
direvisi, berdasarkan hasil refleksi dari pengamat membuat rancangan yang direvisi untuk
dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Observasi dibagi dalam tiga siklus, yaitu siklus I, II dan III, dimana masing-
masing siklus dikenai perlakuan yang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu
sub kompetensi dasar yang diakhiri dengan tes di akhir masing siklus. Dibuat dalam tiga
siklus dimaksudkan untuk memperbaiki sistem pengajaran yang telah dilaksanakan.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui observasi
pengolahan belajar aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes. Untuk mengetahui
keefektivan suatu metode dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode
penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa juga untuk
meinperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase
keberhasilan siswa setelah proses belajar mengajar setiap siklusnya dilakukan dengan cara
memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa hasil uji coba item butir soal, data
observasi berupa pengamatan pengelolaan pembelajaran kooperatif model GI dan
pengamatan aktivitas siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data tes siswa pada
setiap siklus.

Data hasil uji coba item butir soal digunakan untuk mendapatkan tes yang
betul-betul mewakili apa yang diinginkan. Data ini selanjutnya dianalisis tingkat validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda.

Data lembar observasi diambil dari dua pengamatan yaitu data pengamatan
pengelolaan pembelajaran kooperatif model Group Investigation yang digunakan untuk
mengetahui  pengaruh penerapan model pembelajaran  kooperatif model Group
Investigation dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan data pengamatan aktivitas
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siswa dan guru. Data tes untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan pembelajaran kooperatif model Group Investigation.
Siklus I

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I dapat dijelaskan pada uraian berikut.

Bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif model GI pada
materi pelajaran diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 74,32 ketuntasan
belajar mencapai 67,57% atau ada 25 siswa dari 37 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 67,57% lebih kecil dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
siswa banyak yang lupa dengan materi pelajaran yang telah diajarkan.

Siklus 11

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes. Adapun data hasil penelitian pada siklus
11 dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 79,32 dan ketuntasan
belajar mencapai 81,08% atau ada 30 siswa dari 37 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah mengalami
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena siswa-siswa telah mulai mengulang pelajaran yang sudah diterimanya selama ini
sehingga para siswa sebagian sudah mengingat materi yang telah diajarkan oleh guru.
Siklus I11 .

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes. Adapun data hasil penelitian pada siklus
I dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata tes sebesar 82,84 dan dari 37 siswa yang telah
tuntas sebanyak 34 siswa dan 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara
klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 91,89% (termasuk kategori tuntas).
Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya
peningkatan hasil belajar pada siklus III ini dipengaruhi oleh adanya usaha siswa untuk
mempelajari kembali materi ajar yang telah disampaikan oleh guru. Disamping itu siswa
juga merasa belajar mengulang ini adalah juga sebagai persiapan untuk menghadapi
ulangan kenaikan kelas yang sudah dekat waktunya.

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran
kooperatif model Group Investigation pada materi pelajaran memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru untuk menghadapi ulangan
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-masing 67,57%,
81,08%, dan 91,89%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah tercapai.

Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses metode
pembelajaran kooperatif model GI pada materi pelajaran dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat
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ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang terus

mengalami peningkatan.
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Bahasa Inggris dengan metode pembelajaran kooperatif model GI pada materi pelajaran
yang paling dominan adalah bekerja dengan menggunakan alat/media,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/ antara siswa
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat dikategorikan aktif.
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah melaksanakan
langkah-langkah metode pembelajaran kooperatif model GI pada materi pelajaran dengan
baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul di antaranya aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, menjelaskan materi yang
sulit, memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas

cukup besar.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus,

dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan

sebagai berikut.
Pertama, pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI) memiliki

dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (67,57%), siklus II
(81,08%), dan siklus 111 (91,89%).

Kedua, Penerapan pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI)
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
belajar IPS, hal ini ditunjukan dengan antusias siswa yang menyatakan bahwa siswa
tertarik dan berminat dengan pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI)
sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Ketiga, Pembelajaran kooperatif model Group Investigation (GI) memiliki
dampak positif terhadap kerjasama antara siswa, hal ini ditunjukkan adanya tanggung
jawab dalam kelompok dimana siswa yang lebih mampu mengajari temannya yang kurang

mampu.
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